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Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini dibuat dalam rangka mendapatkan justifikasi mengenai lembaga-lembaga yang 

diharapkan berperan dalam peningkatan produksi kelapa sawit di Kecamatan Waru Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Pada kuesioner ini akan digambarkan penilaian Bapak/Ibu selaku pakar 

atau praktisi di bidang kelapa sawit, melihat tingkat kepentingan masing-masing elemen 

berkaitan dengan penentuan lembaga-lembaga yang diharapkan berperan dalam rangka 

meningkatkan produksi kelapa sawit di Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara. Atas 

berkenannya kami ucapkan terima kasih. 

Cara Pengisian  

Untuk membandingkan antar elemen, maka Anda dapat memilih huruf-huruf V, A, X, dan O 

tergantung pada pendapat Anda. Misalnya Anda ingin membandingkan elemen ke-1 dengan 

elemen ke-2 (1 dibandingkan 2), maka Anda dapat memilih huruf :  

V: Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2.  

A: Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1.  

X: Jika kedua elemen yang dibandingkan memiliki tingkat kepentingan yang  

sama dalam konteks tujuan kebijakan. 

O: Jika kedua elemen yang dibandingkan sama-sama tidak penting dalam  

konteks tujuan kebijakan. 

 

CONTOH PENGISIAN 

 

Untuk membandingkan antar elemen, maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf V, A, X atau 

O tergantung pada pendapat Bapak/Ibu. Misalnya Bapak/Ibu akan membandingkan elemen ke- 1 

dengan elemen ke-2 [1 dibandingkan 2], maka Bapak/Ibu dapat memilih huruf : 

 

 

V : Jika elemen ke-1 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-2 

dalam upaya meningkatkan produksi kelapa sawit. 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 

6 5 4 3 2 1 

1     V 

2     

3    

4   

5  
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A : Jika elemen ke-2 lebih penting dibandingkan dengan elemen ke-1 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 

6 5 4 3 2 1 

1     A 

2     

3    

4   

5  

6 

 

X : Jika kedua elemen memiliki tingkat kepentingan yang sama 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 

6 5 4 3 2 1 

1     X 

2     

3    

4   

5  

6 

 

O : Jika kedua elemen sama-sama tidak penting dalam upaya 

meningkatkan produksi kelapa sawit 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 

6 5 4 3 2 1 

1     O 

2     

3    
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5  
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KUESIONER SERI A 

PENILAIAN LEMBAGA YANG DIHARAPKAN BERPERAN DALAM 

MENINGKATKAN PRODUKSI KELAPA SAWIT DI KECAMATAN WARU 

KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA 
A. Lembaga-lembaga yang diharapkan berperan dalam meningkatkan produksi 

kelapa sawit 

  
  

  
  

 S
u
b

-e
le

m
en

 

1. Dinas Pertanian Penajam Paser Utara 

2. Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Penajam Paser Utara 

3. Balai Penyuluh Pertanian 

4. Perusahaan Swasta 

5. Lembaga Perbankan 

6. Kelompok Tani 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 

6 5 4 3 2 1 

1      

2     

3    

4   

5  
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KUESIONER SERI B 

PENILAIAN KENDALA YANG MENYEBABKAN LEMAHNYA FUNGSI 

KOORDINASI LEMBAGA DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI KELAPA SAWIT 

DI KECAMATAN WARU KABUPATEN PENAJAM PASER UTARA 

B. Kendala yang menyebabkan lemahnya fungsi koordinasi lembaga  
S

u
b

-e
le

m
en

 
1. Ketidakterlibatan lembaga sejak awal 

2. Lemahnya komitmen lembaga 

3. Kurangnya kualitas SDM 

4. Terbatasnya SDM lembaga 

5. Tidak adanya lembaga pemeran yang berfungsi sebagai koordinator 

6. Terbatasnya anggaran untuk mengadakan koordinasi 

7. Terbatasnya sarana yang mendukung koordinasi 

8. Kurangnya pemahaman lembaga terhadap peran masing-masing 

9. Kurangnya integrasi dan sinkronisasi program 

10. Sikap petani yang sulit dibina 

 

Elemen 

ke- 

Elemen ke- 
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5      
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9  

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 

 

KUESIONER SERI C 

PENILAIAN PROGRAM STRATEGIS YANG DAPAT MENDUKUNG PENINGKATAN 

PRODUKSI KELAPA SAWIT DI KECAMATAN WARU KABUPATEN PENAJAM 

PASER UTARA 

C. Program strategis yang dapat mendukung peningkatan produksi kelapa sawit 
S

u
b

-e
le

m
en

 
1. Penyuluhan (hulu-hilir) 

2. Program bantuan sarana produksi 

3. Peningkatan SDM penyuluh 

4. Penyediaan akses terhadap modal 

5. Program pembinaan lembaga petani 

6. Studi banding lembaga 

7. Penyediaan paket teknologi pertanian organik 

8. Pengefektifan koordinasi antar lembaga 

9. Ekstensifikasi lahan perkebunan 

10. Pembentukan kemitraan usaha tani dengan perusahaan 

11. Pembentukan tim khusus penelitian dan pengembangan kelapa sawit 
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Elemen ke- 
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Lampiran 2. Jawaban pakar dan penliaian lembaga 

(Pakar 1 : JW)  (Pakar 5 : N)  

       

    
 

(Pakar 2 : M) 

 

 
 

(Pakar 3 : W) 

 

 
 

(Pakar 4 : S) 
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Lampiran 3. Jawaban pakar penalian kendala koordinasi 

(Pakar 1 : JW) (Pakar 4 : S) 

 

  

 

 

(Pakar 2 : M) (Pakar 5 : N) 

 

  

 

 

(Pakar 3 : W) 
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Lampiran 4. Jawaban pakar penilaian program strategis 

(Pakar 1 : JW) (Pakar 4 : S) 

 

  

 

 

(Pakar 2 : M) (Pakar 5 :N) 

 

  

 

 

(Pakar 3 : W) 

 

 
 

 

 

 



60 

 

Lampiran 5. Penentuan level lembaga yang diharapkan berperan 

         lterasi 1 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,2,4,5,6 1 1 0 

2 2 1,2 2 1 

3 3,4,5,6 3 3 0 

4 4 1,3,4 4 1 

5 5,6 1,3,5 5 0 

6 6 1,3,5,6 6 1 

 

 lterasi 2 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,5 1 1 0 

3 3,5 3 3 0 

5 5 1,3,5 5 1 

 

 lterasi 3 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1 1 1 1 

3 3 3 3 1 
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Lampiran 6. Penentuan level kendala yang menyebabkan lemahnya peran lembaga 

 lterasi 1 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,5,8,9,10 1 1 0 

2 2,4,5,6,7,8,9,10 2 2 0 

3 3,4,5,6,7,8,9,10 3 3 0 

4 4,5,7,8,9,10 2,3,4 4 0 

5 5,10 1,2,3,4,5 5 0 

6 6,7,8,9,10 2,3,6 6 0 

7 7,8,9,10 2,3,4,6,7 7 0 

8 8,10 1,2,3,4,6,7,8 8 0 

9 9,10 1,2,3,4,6,7,9 9 0 

10 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 1 

 

 lterasi 2 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,5,8,9 1 1 0 

2 2,4,5,6,7,8,9 2 2 0 

3 3,4,5,6,7,8,9 3 3 0 

4 4,5,7,8,9 2,3,4 4 0 

5 5 1,2,3,4,5 5 1 

6 6,7,8,9 2,3,6 6 0 

7 7,8,9 2,3,4,6,7 7 0 

8 8 1,2,3,4,6,7,8 8 1 

9 9 1,2,3,4,6,7,9 9 1 

 

 lterasi 3 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1 1 1 1 

2 2,4,6,7 2 2 0 

3 3,4,6,7 3 3 0 

4 4,7 2,3,4 4 0 

6 6,7 2,3,6 6 0 

7 7 2,3,4,6,7 7 1 

 

 lterasi 4 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

2 2,4,6 2 2 0 

3 3,4,6 3 3 0 

4 4 2,3,4 4 1 

6 6 2,3,6 6 1 

 

 lterasi 5 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

2 2 2 2 1 

3 3 3 3 1 
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Lampiran 7. Penentuan level program strategis 

 lterasi 1 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,4,5,6,7,8,9,10,11 1 1 0 

2 2,4,5,6,7,8,9,10,11 2 2 0 

3 3,4,5,6,7,8,9,10,11 3 3 0 

4 4,7,8,9,10,11 1,2,3,4 4 0 

5 5,6,7,8,9,10,11 1,2,3,5 5 0 

6 6,8,10,11 1,2,3,5,6 6 0 

7 7,10,11 1,2,3,4,5,7 7 0 

8 8,10,11 1,2,3,4,5,6,8 8 0 

9 9,10,11 1,2,3,4,5,9 9 0 

10 10,11 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 0 

11 11 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11 1 

 

 lterasi 2 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,4,5,6,7,8,9,10 1 1 0 

2 2,4,5,6,7,8,9,10 2 2 0 

3 3,4,5,6,7,8,9,10 3 3 0 

4 4,7,8,9,10 1,2,3,4 4 0 

5 5,6,7,8,9,10 1,2,3,5 5 0 

6 6,8,10 1,2,3,5,6 6 0 

7 7,10 1,2,3,4,5,7 7 0 

8 8,10 1,2,3,4,5,6,8 8 0 

9 9,10 1,2,3,4,5,9 9 0 

10 10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 1 

 

 lterasi 3 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,4,5,6,7,8,9 1 1 0 

2 2,4,5,6,7,8,9 2 2 0 

3 3,4,5,6,7,8,9 3 3 0 

4 4,7,8,9 1,2,3,4 4 0 

5 5,6,7,8,9 1,2,3,5 5 0 

6 6,8 1,2,3,5,6 6 0 

7 7 1,2,3,4,5,7 7 1 

8 8 1,2,3,4,5,6,8 8 1 

9 9 1,2,3,4,5,9 9 1 

 

 lterasi 4 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,4,5,6 1 1 0 

2 2,4,5,6 2 2 0 

3 3,4,5,6 3 3 0 

4 4 1,2,3,4 4 1 

5 5,6 1,2,3,5 5 0 

6 6 1,2,3,5,6 6 1 
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  lterasi 5 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1,5 1 1 0 

2 2,5 2 2 0 

3 3,5 3 3 0 

5 5 1,2,3,5 5 1 

   

 lterasi 6 

Aktor Reachability Antecedent Intersection Level 

1 1 1 1 1 

2 2 2 2 1 

3 3 3 3 1 

  

Lampiran 8. Hasil Olah Data 

Lembaga Pemeran 

SSIM: 

##      [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] 
## [1,] NA   "V"  "A"  "V"  "V"  "V"  
## [2,] NA   NA   "A"  "A"  "A"  "A"  
## [3,] NA   NA   NA   "V"  "X"  "A"  
## [4,] NA   NA   NA   NA   "A"  "A"  
## [5,] NA   NA   NA   NA   NA   "X"  
## [6,] NA   NA   NA   NA   NA   NA 

 

INITIAL REACHABILITY MATRIX 
##      [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] 
## [1,]    1    1    0    1    1    1 
## [2,]    0    1    0    0    0    0 
## [3,]    1    1    1    1    1    0 
## [4,]    0    1    0    1    0    0 
## [5,]    0    1    1    1    1    1 
## [6,]    0    1    1    1    1    1 

 

PARTION OF EACH ITERATION MATRIX: 
##         [,1]             [,2]               [,3]              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set" "Antecedents_Set" 
##         "A1"             " A1 A2 A4 A5 A6"  " A1"             
##         "A2"             " A2"              " A1 A2"          
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6"     " A3"             
##         "A4"             " A4"              " A1 A3 A4"       
##         "A5"             " A5 A6"           " A1 A3 A5"       
##         "A6"             " A6"              " A1 A3 A5 A6"    
## b_row   ""               ""                 ""                
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set" "Antecedents_Set" 
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##         "A1"             " A1 A5"           " A1"             
##         "A3"             " A3 A5"           " A3"             
##         "A5"             " A5"              " A1 A3 A5"       
## b_row   ""               ""                 ""                
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set" "Antecedents_Set" 
##         "A1"             " A1"              " A1"             
##         "A3"             " A3"              " A3"             
## b_row   ""               ""                 ""                
##         [,4]               [,5]    
## Heading "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"              "0"     
##         " A2"              "1"     
##         " A3"              "0"     
##         " A4"              "1"     
##         " A5"              "0"     
##         " A6"              "1"     
## b_row   ""                 ""      
## Heading "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"              "0"     
##         " A3"              "0"     
##         " A5"              "1"     
## b_row   ""                 ""      
## Heading "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"              "1"     
##         " A3"              "1"     
## b_row   ""                 "" 

 

FINAL REACHABILITY MATRIX: 
##    A1 A2 A3 A4 A5 A6 
## A1  1  1  0  1  1  1 
## A2  0  1  0  0  0  0 
## A3  1  1  1  1  1  1 
## A4  0  1  0  1  0  0 
## A5  0  1  1  1  1  1 
## A6  0  1  1  1  1  1 

 

CANONICAL MATRIX: 
##    A1 A2 A3 A4 A5 A6 DriverPower Rank Dependence Hirarki 
## A1  1  1  0  1  1  1           5    2          2       5 
## A2  0  1  0  0  0  0           1    4          6       1 
## A3  1  1  1  1  1  1           6    1          3       4 
## A4  0  1  0  1  0  0           2    3          5       2 
## A5  0  1  1  1  1  1           5    2          4       3 
## A6  0  1  1  1  1  1           5    2          4       3 
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Kendala yang menyebabkan lemahnya peran lembaga 

SSIM: 

##       [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] 
##  [1,] NA   "A"  "A"  "A"  "V"  "A"  "A"  "V"  "V"  "V"   
##  [2,] NA   NA   "A"  "V"  "V"  "V"  "A"  "V"  "V"  "V"   
##  [3,] NA   NA   NA   "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"   
##  [4,] NA   NA   NA   NA   "V"  "A"  "V"  "V"  "V"  "V"   
##  [5,] NA   NA   NA   NA   NA   "A"  "A"  "A"  "A"  "V"   
##  [6,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   "V"  "V"  "V"  "V"   
##  [7,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "V"  "V"  "V"   
##  [8,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "A"  "V"   
##  [9,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "V"   
## [10,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA 

 

INITIAL REACHABILITY MATRIX 
##       [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] 
##  [1,]    1    0    0    0    1    0    0    1    1     1 
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##  [2,]    1    1    0    1    1    1    0    1    1     1 
##  [3,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1 
##  [4,]    1    0    0    1    1    0    1    1    1     1 
##  [5,]    0    0    0    0    1    0    0    0    0     1 
##  [6,]    1    0    0    1    1    1    1    1    1     1 
##  [7,]    1    1    0    0    1    0    1    1    1     1 
##  [8,]    0    0    0    0    1    0    0    1    0     1 
##  [9,]    0    0    0    0    1    0    0    1    1     1 
## [10,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     1 

 

PARTION OF EACH ITERATION MATRIX: 
##         [,1]             [,2]                        
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"          
##         "A1"             " A1 A5 A8 A9 A10"          
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10" 
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10" 
##         "A4"             " A4 A5 A7 A8 A9 A10"       
##         "A5"             " A5 A10"                   
##         "A6"             " A6 A7 A8 A9 A10"          
##         "A7"             " A7 A8 A9 A10"             
##         "A8"             " A8 A10"                   
##         "A9"             " A9 A10"                   
##         "A10"            " A10"                      
## b_row   ""               ""                          
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"          
##         "A1"             " A1 A5 A8 A9"              
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9"     
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9"     
##         "A4"             " A4 A5 A7 A8 A9"           
##         "A5"             " A5"                       
##         "A6"             " A6 A7 A8 A9"              
##         "A7"             " A7 A8 A9"                 
##         "A8"             " A8"                       
##         "A9"             " A9"                       
## b_row   ""               ""                          
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"          
##         "A1"             " A1"                       
##         "A2"             " A2 A4 A6 A7"              
##         "A3"             " A3 A4 A6 A7"              
##         "A4"             " A4 A7"                    
##         "A6"             " A6 A7"                    
##         "A7"             " A7"                       
## b_row   ""               ""                          
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"          
##         "A2"             " A2 A4 A6"                 
##         "A3"             " A3 A4 A6"                 
##         "A4"             " A4"                       
##         "A6"             " A6"                       
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## b_row   ""               ""                          
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"          
##         "A2"             " A2"                       
##         "A3"             " A3"                       
## b_row   ""               ""                          
##         [,3]                              [,4]               [,5]    
## Heading "Antecedents_Set"                 "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                             " A1"              "0"     
##         " A2"                             " A2"              "0"     
##         " A3"                             " A3"              "0"     
##         " A2 A3 A4"                       " A4"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5"                 " A5"              "0"     
##         " A2 A3 A6"                       " A6"              "0"     
##         " A2 A3 A4 A6 A7"                 " A7"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A6 A7 A8"           " A8"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A6 A7 A9"           " A9"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10" " A10"             "1"     
## b_row   ""                                ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                 "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                             " A1"              "0"     
##         " A2"                             " A2"              "0"     
##         " A3"                             " A3"              "0"     
##         " A2 A3 A4"                       " A4"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5"                 " A5"              "1"     
##         " A2 A3 A6"                       " A6"              "0"     
##         " A2 A3 A4 A6 A7"                 " A7"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A6 A7 A8"           " A8"              "1"     
##         " A1 A2 A3 A4 A6 A7 A9"           " A9"              "1"     
## b_row   ""                                ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                 "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                             " A1"              "1"     
##         " A2"                             " A2"              "0"     
##         " A3"                             " A3"              "0"     
##         " A2 A3 A4"                       " A4"              "0"     
##         " A2 A3 A6"                       " A6"              "0"     
##         " A2 A3 A4 A6 A7"                 " A7"              "1"     
## b_row   ""                                ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                 "Intersection_Set" "Level" 
##         " A2"                             " A2"              "0"     
##         " A3"                             " A3"              "0"     
##         " A2 A3 A4"                       " A4"              "1"     
##         " A2 A3 A6"                       " A6"              "1"     
## b_row   ""                                ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                 "Intersection_Set" "Level" 
##         " A2"                             " A2"              "1"     
##         " A3"                             " A3"              "1"     
## b_row   ""                                ""                 "" 
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FINAL REACHABILITY MATRIX: 
##     A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
## A1   1  0  0  0  1  0  0  1  1   1 
## A2   1  1  0  1  1  1  1  1  1   1 
## A3   1  1  1  1  1  1  1  1  1   1 
## A4   1  0  0  1  1  0  1  1  1   1 
## A5   0  0  0  0  1  0  0  0  0   1 
## A6   1  0  0  1  1  1  1  1  1   1 
## A7   1  1  0  0  1  0  1  1  1   1 
## A8   0  0  0  0  1  0  0  1  0   1 
## A9   0  0  0  0  1  0  0  1  1   1 
## A10  0  0  0  0  0  0  0  0  0   1 

 

CANONICAL MATRIX: 
##     A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 DriverPower Rank Dependence Hirarki 
## A1   1  0  0  0  1  0  0  1  1   1           5    5          6       5 
## A2   1  1  0  1  1  1  1  1  1   1           9    2          3       8 
## A3   1  1  1  1  1  1  1  1  1   1          10    1          1       9 
## A4   1  0  0  1  1  0  1  1  1   1           7    4          4       7 
## A5   0  0  0  0  1  0  0  0  0   1           2    8          9       2 
## A6   1  0  0  1  1  1  1  1  1   1           8    3          3       8 
## A7   1  1  0  0  1  0  1  1  1   1           7    4          5       6 
## A8   0  0  0  0  1  0  0  1  0   1           3    7          8       3 
## A9   0  0  0  0  1  0  0  1  1   1           4    6          7       4 
## A10  0  0  0  0  0  0  0  0  0   1           1    9         10       1 
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Program Strategis 

SSIM: 

##       [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] [,11] 
##  [1,] NA   "A"  "A"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"   "V"   
##  [2,] NA   NA   "A"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"   "V"   
##  [3,] NA   NA   NA   "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"  "V"   "V"   
##  [4,] NA   NA   NA   NA   "A"  "A"  "V"  "V"  "V"  "V"   "V"   
##  [5,] NA   NA   NA   NA   NA   "V"  "V"  "V"  "V"  "V"   "V"   
##  [6,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   "A"  "V"  "A"  "V"   "V"   
##  [7,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "A"  "A"  "V"   "V"   
##  [8,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "A"  "V"   "V"   
##  [9,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   "V"   "V"   
## [10,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA    "V"   
## [11,] NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA   NA    NA 

 

INITIAL REACHABILITY MATRIX 
##       [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] [,11] 
##  [1,]    1    0    0    1    1    1    1    1    1     1     1 
##  [2,]    1    1    0    1    1    1    1    1    1     1     1 
##  [3,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1 
##  [4,]    0    0    0    1    0    0    1    1    1     1     1 
##  [5,]    0    0    0    1    1    1    1    1    1     1     1 
##  [6,]    0    0    0    1    0    1    0    1    0     1     1 
##  [7,]    0    0    0    0    0    1    1    0    0     1     1 
##  [8,]    0    0    0    0    0    0    1    1    0     1     1 
##  [9,]    0    0    0    0    0    1    1    1    1     1     1 
## [10,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     1     1 
## [11,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     1 
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PARTION OF EACH ITERATION MATRIX: 
##         [,1]             [,2]                            
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11" 
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11" 
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11" 
##         "A4"             " A4 A7 A8 A9 A10 A11"          
##         "A5"             " A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11"       
##         "A6"             " A6 A8 A10 A11"                
##         "A7"             " A7 A10 A11"                   
##         "A8"             " A8 A10 A11"                   
##         "A9"             " A9 A10 A11"                   
##         "A10"            " A10 A11"                      
##         "A11"            " A11"                          
## b_row   ""               ""                              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10"     
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10"     
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10"     
##         "A4"             " A4 A7 A8 A9 A10"              
##         "A5"             " A5 A6 A7 A8 A9 A10"           
##         "A6"             " A6 A8 A10"                    
##         "A7"             " A7 A10"                       
##         "A8"             " A8 A10"                       
##         "A9"             " A9 A10"                       
##         "A10"            " A10"                          
## b_row   ""               ""                              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1 A4 A5 A6 A7 A8 A9"         
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9"         
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9"         
##         "A4"             " A4 A7 A8 A9"                  
##         "A5"             " A5 A6 A7 A8 A9"               
##         "A6"             " A6 A8"                        
##         "A7"             " A7"                           
##         "A8"             " A8"                           
##         "A9"             " A9"                           
## b_row   ""               ""                              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1 A4 A5 A6"                  
##         "A2"             " A2 A4 A5 A6"                  
##         "A3"             " A3 A4 A5 A6"                  
##         "A4"             " A4"                           
##         "A5"             " A5 A6"                        
##         "A6"             " A6"                           
## b_row   ""               ""                              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1 A5"                        
##         "A2"             " A2 A5"                        
##         "A3"             " A3 A5"                        
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##         "A5"             " A5"                           
## b_row   ""               ""                              
## Heading "Variable_Names" "Reachability_Set"              
##         "A1"             " A1"                           
##         "A2"             " A2"                           
##         "A3"             " A3"                           
## b_row   ""               ""                              
##         [,3]                                  [,4]               [,5]    
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "0"     
##         " A2"                                 " A2"              "0"     
##         " A3"                                 " A3"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4"                        " A4"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5"                        " A5"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5 A6"                     " A6"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A7"                  " A7"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A8"               " A8"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A9"                  " A9"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10"     " A10"             "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11" " A11"             "1"     
## b_row   ""                                    ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "0"     
##         " A2"                                 " A2"              "0"     
##         " A3"                                 " A3"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4"                        " A4"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5"                        " A5"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5 A6"                     " A6"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A7"                  " A7"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A8"               " A8"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A9"                  " A9"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10"     " A10"             "1"     
## b_row   ""                                    ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "0"     
##         " A2"                                 " A2"              "0"     
##         " A3"                                 " A3"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4"                        " A4"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5"                        " A5"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5 A6"                     " A6"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A7"                  " A7"              "1"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A6 A8"               " A8"              "1"     
##         " A1 A2 A3 A4 A5 A9"                  " A9"              "1"     
## b_row   ""                                    ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "0"     
##         " A2"                                 " A2"              "0"     
##         " A3"                                 " A3"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A4"                        " A4"              "1"     
##         " A1 A2 A3 A5"                        " A5"              "0"     
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##         " A1 A2 A3 A5 A6"                     " A6"              "1"     
## b_row   ""                                    ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "0"     
##         " A2"                                 " A2"              "0"     
##         " A3"                                 " A3"              "0"     
##         " A1 A2 A3 A5"                        " A5"              "1"     
## b_row   ""                                    ""                 ""      
## Heading "Antecedents_Set"                     "Intersection_Set" "Level" 
##         " A1"                                 " A1"              "1"     
##         " A2"                                 " A2"              "1"     
##         " A3"                                 " A3"              "1"     
## b_row   ""                                    ""                 "" 

 

FINAL REACHABILITY MATRIX: 
##     A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 
## A1   1  0  0  1  1  1  1  1  1   1   1 
## A2   1  1  0  1  1  1  1  1  1   1   1 
## A3   1  1  1  1  1  1  1  1  1   1   1 
## A4   0  0  0  1  0  0  1  1  1   1   1 
## A5   0  0  0  1  1  1  1  1  1   1   1 
## A6   0  0  0  1  0  1  0  1  0   1   1 
## A7   0  0  0  0  0  1  1  0  0   1   1 
## A8   0  0  0  0  0  0  1  1  0   1   1 
## A9   0  0  0  0  0  1  1  1  1   1   1 
## A10  0  0  0  0  0  0  0  0  0   1   1 
## A11  0  0  0  0  0  0  0  0  0   0   1 

 

CANONICAL MATRIX: 
##     A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 DriverPower Rank Dependence Hirarki 
## A1   1  0  0  1  1  1  1  1  1   1   1           9    3          3       7 
## A2   1  1  0  1  1  1  1  1  1   1   1          10    2          2       8 
## A3   1  1  1  1  1  1  1  1  1   1   1          11    1          1       9 
## A4   0  0  0  1  0  0  1  1  1   1   1           6    5          6       5 
## A5   0  0  0  1  1  1  1  1  1   1   1           8    4          4       6 
## A6   0  0  0  1  0  1  0  1  0   1   1           5    6          7       4 
## A7   0  0  0  0  0  1  1  0  0   1   1           4    7          8       3 
## A8   0  0  0  0  0  0  1  1  0   1   1           4    7          8       3 
## A9   0  0  0  0  0  1  1  1  1   1   1           6    5          6       5 
## A10  0  0  0  0  0  0  0  0  0   1   1           2    8         10       2 
## A11  0  0  0  0  0  0  0  0  0   0   1           1    9         11       1 
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Lampiran 9. Informan dalam survei lapangan 

Informan Instansi/Lembaga 

Jaka Wahyana Kelompok Tani 

Wiranto Kelompok Tani 

Sudarsono Kelompok Tani 

Sholehkhan Dinas Pertanian/Balai Penyuluhan Pertanian 

Mustopo Dinas Pertanian/Balai Penyuluhan Pertanian 

Muh.Yusuf Basra Bappelitbangda 

Nakhrowi Perusahaan Swasta (PT.Waru Kaltim 

Plantation) 
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Lampiran 10. Dokumentasi 
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Lampiran 11. Catatan Harian Penelitian 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 

a) Informan 1 

Nama : Muh.Yusuf Basra 

Instansi : Bappelitbangda 

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Maret 2023 

Tempat : Kantor Dinas Bappelitbangda Penajam Paser Utara 

 

Catatan Harian Informan 

Pada Hari Sabtu, 30 Maret 2023 dilakukan kunjungan ke Kantor Dinas Bappelitbangda 

Penajam Paser Utara selaku informan untuk melakukan wawancara, pada awal pertemuan, 

saya melakukan perkenalan diri dan mejelaskan maksud dan tujuan kedatangan yakni untuk 

melakukan wawancara awal sebelum melakukan pengumpulan data pada lembaga terkait. 

Saya kemudian menanyakan peran Bappelitbangda, Informan menjelaskan bahwa 

“Bappelitbangda tidak terlalu berdampak kepada petani dikarenakan Bappelitbangda tidak 

terjun langsung ke petani hanya membuat kebijakan yang ada di Kabupaten Penajam Paser 

Utara dan Bappelitbangda bukan bagian dari lembaga pemerintah yang memiliki tupoksi 

untuk meningkatkan produksi kelapa sawit dan petani disini lebih tau tentang kelapa sawit 

dan lebih pintar” beliau menjelaskan. 

b) Informan 2 dan 3 

Nama : Sholehkhan dan Mustopo 

Instansi : Dinas Pertanian/Balai Penyuluhan Pertanian 

Hari//Tanggal : Selasa, 4 April 2023 

Tempat  : Kantor Dinas Pertanian/Balai Penyuluhan Pertanian Penajam Paser Utara 

 

Catatan Harian Informan 

Pada Hari Selasa, 4 April 2023 saya mengunjungi Kantor Dinas Pertanian/Balai 

Penyuluhan Pertanian Penajam Paser Utara. Pada awal pertemuan, saya menjelaskan terkait 

tujua dilakukannya wawancara. Kemudian saya menanyakan bagaimana peran Dinas 

Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian,  Informan menjelaskan bahwa “kalau terkait peran 

Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian pasti sangat berperan dikarenakan kami 

berinteraksi langsung ke petani dan apalagi di Kabupaten Penajam Paser Utara memang 

terkenalnya komoditas kelapa sawit” beliau menjelaskan. 

Selanjutnya, saya menanyakan terkait kendala Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian 

untuk meningkatkan produksi kelapa sawit di Kecamatan Waru, Informan menjelaskan 

“terkait kendala memang dari kami Dinas Pertanian dan Penyuluh kesusahan untuk langsung 

penyuluhan ke semua petani apalagi di Kecamatan Waru memang fokus di komoditas kelapa 

sawit, tetapi kami usahakan akan melakukan penyuluhan ke semua petani walaupun butuh 

beberapa hari untuk melakukannya”. Kemudian, saya menanyakan lagi terkait pekerja di 

Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian, Informan menjawab “memang kami disini kurang 

penyuluh lapangan apalagi banyak pekerja disini tidak sesuai dengan jurusan jadi kurang 

mengerti tentang pertanian apalagi komoditas sawit”. 

Saya kembali menanyakan terkait program yang harus dilakukan untuk Dinas 

Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian, Informan menjelaskan “ya harus ada program 

meningatkan kualitas atau menambah pekerja di Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian 

apalagi penyuluh lapangannya karena penyuluh yang terjun langsung ke petani”. 
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c) Informan 4 

Nama : Nakhrowi 

Instansi : PT. WKP (Perusahaan Swasta) 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Tempat : Rumah Informan 

 

Catatan Harian Informan 

Pada Hari Rabu,12 April 2023 saya mengunjungi rumah Bapak Nakhrowi selaku informan 

untuk melakukan wawancara. Pada awal pertemuan, saya melakukan perkenalan diri dan 

menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan untuk melakukan wawancara terkait 

meningkatkan produksi kelapa sawit dari Perusahaan Swasta (PT. WKP). Saya menanyakan 

di PT.WKP bagaimana perannya agar bisa membantu petani meningkatkan produksinya, 

Informan menjelaskan “untuk di WKP membantu dengan membeli hasil panennya jadi petani 

tidak bingung akan menjual kemana ini hasil produksinya tidak tau itu membantu petani atau 

tidak untuk meningkatkan produksinya, tetapi dari Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian 

ikut ambil peran agar petani bisa bekerja sama ke WKP”. Kemudian saya kembali bertanya 

terkait peran Dinas dan Penyuluh, Informan menjelaskan “dari Dinas Pertanian dan 

penyuluh pasti sangat berperan apalagi berdampak ke petani”.  

d) Informan 5, 6 dan 7 

Nama : Jaka Wahyana, Wiranto, dan Sudarsono 

Instansi : Kelompok Tani 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Tempat : Rumah Informan 

 

Catatan Harian Informan 

Pada Hari Rabu, 12 April 2023 saya melakukan kunjungan ke rumah Bapak Jaka 

Wahyana, Wiranto, dan Sudarsono selaku informan untuk melakukan wawancara. Pada awal 

pertemuan, saya melakukan perkenalan diri dan menjelaskan maksud tujuan kedatangan untuk 

melakukan wawancara. Saya menanyakan bagaimana peran Instansi pemerintah terkait 

meningkatkan produksi kelapa sawit, Informan menjelaskan “maksudnya ini berarti Dinas 

Pertanian sama Balai Penyuluh Pertanian ya? Kalau dari pemerintah sangat bagus kalau di 

petani disini karena rajin melakukan penyuluhan apalagi pernah ada kasus bibit palsu 

mereka langsung melakukan penyuluhan terkait bibit palsu jadi banyak petani tidak tertipu 

masalah bibit, disini kalau masalah penyuluhan bisa saya nilai sangat bagus pekerja dinas 

dan penyuluh”. Saya kembali bertanya berarti Dinas Pertanian/Balai Penyuluh Pertanian 

sangat membantu untuk meningkatkan produksi kelapa sawit, Informan menjelaskan “ iya 

sangat membantu sekali apalagi kemarin ada kasus hama pekerja Dinas Pertanian/Balai 

Penyuluh Pertanian langsung turun karena banyak kebun petani kena hama”. 

Selanjutnya saya kembali bertanya terkait pupuk subsidi, “untuk pupuk subsidi memang 

sekarang jarang sekali ada tetapi tidak cuman di sini saja biar di Pulau Jawa pupuk subisidi 

kurang juga, bagusnya juga dari Dinas sangat tanggap untuk permasalahan ini dikarenakan 

langsung sosialisasi pupuk kandang jadi petai disini tidak khawatir terkait pupuk”. 


